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Tradis pengangkatan anak (adopsi) di kalangan masyarakat Indonesia tumbuh dengan berbagai aturan dan
sistem hukum di Indonesia. Pengaturan tentang adopsi diatur dalam beberapa aturan hukum, seperti
Staatsblad 1917 Nomor 129, hukum Islam, hukum adat dan Peraturan Pemerintah tentang Pengangkatan
Anak. Tulisan ini akan membahas mengenai bagaimana pengangkatan anak menurut hukum Islam dan
peraturan perundang-undangan Indonesia dan apakah penetapan Pengadilan Agama Cilegon No.
40/Pdt.P/2012/PA.Clg telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Untuk pembuatan skripsi ini, penulis
menggunakan metode penelitian yuridis normatif.

Sebagai kesimpulannya, pengangkatan anak dalam hukum Islam masuk dalam jenis pengangkatan anak
minus plena sedangkan pengangkatan anak pada Staatblaad 1917 No. 129 termasuk jenis pengangkatan anak
plena. Terkait dengan penetapan pengangkatan anak yang dikeluarkan Pengadilan Agama Cilegon, putusan
tersebut belum sesuai dengan peraturan perundang-undangan pengangkatan anak di Indonesia karena
terdapat persyaratan pengangkatan anak yang belum terpenuhi.

...... Indonesian people had known adoption as a tradition in the various rules of law. The regulations of
adoption is stipulated in several regulation among others 1917 No. 129, Islamic law, customary law, and
Indonesian law. This paper will discuss about child adoption according to Islamic law and Indonesian law
and whether Cilegons Religious Court Decision No. 40/Pdt.P/2012/PA.Clg isin line with the prevailing
laws. For this paper, the writer use normative method.

Asaconclusion, adoption in Islamic law included in minus plena adoption whereasin 1917 No. 129 it is
plena adoption. Regarding Cilegons Religious Court Decision, it hasnt complied with the prevailing laws on
child adoption.
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